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A. LatarBelakang
Kesehatan wanitasangatlahpentingterutamakesehatan yang berkaitandenganfungsireproduksisehinggakinimenjadiperhatian dunia.Masalahkesehatanreproduksitidakhanyamenyangkutkehamilan dan persalinan, namunlebihluasyaitu menarche (awalhaid) sampaiterjadinya menopause.Sebelumwanitamenginjak masa menopause didahuluidengan masa premenopause. Fase premenopause adalahfase yang dimulaiusia 40 tahun dan dimulaimasuk pada faseklimakterium.Faseiniditandaidengansiklushaid  yangtidakteratur,  denganperdarahanhaid  yang  memanjang  dan jumlahdarahhaid yang lumayanbanyak,dankadang-kadangdisertainyerihaid. (Sarwono, 2016)
Menurut  Badan  Pusat  Statistik  di  Australia  jumlah  wanita  Premenopause  sekitar  2.130 wanita.  Sementara  itu  tiap  tahunnya,  sekitar  25  juta  wanita  di  seluruh  dunia  diperkirakan mengalami menopause. Jumlah wanita usia 50 tahun keatas diperkirakan meningkat dari 500 juta pada saat ini menjadi lebih dari 1 miliar pada tahun 2020. Di Asia, menurut data World Health Organization (WHO), pada tahun 2025 jumlah wanita yang berusia tua diperkirakan akan melonjak dari 107 juta menjadi 373 juta (Kulsum, 2017). 
Premenopause  adalah  suatu  masa  peralihan menopause  yang  terjadi  beberapa  tahun  sebelum menopause, yang meliputi perubahan dari siklus-siklus ovulatorik  menjadi  anovulatorik,  dengan  tanda ketidakteraturan  siklus  haid. (Prawirohardjo, 2015). Gejala yang menyertai pada kasus ini meliputi hot flushes (rasa panas dari dada hingga wajah) night sweat (berkeringat  dimalam  hari) dryness  vaginal (kekeringan  vagina), penurunan daya ingat, insomnia  (susah  tidur)  depresi  (rasa cemas)  fatigue  (mudah  lelah) penurunan  libido  (gairah  seks) dyspareunia (rasa sakit ketika berhubungan seksual) dan incontinence urinary (berer) (Kumalasari, 2012). Hal  ini disebabkan  oleh  lenyapnya  folikel  telur  yang  tersisa  atau  menjadi  kurang  sensitif  terhadap perangsangan  hormon  otak  FSH  dan  LH  yang  juga  mengalami  perubahan.  Banyak  istilah yang digunakan pada masa dewasa akhir dan salah satunya disebut awal premenopause. Secara umum sebagian besar perempuan mulai memasuki masa premenopause pada usia 40-50 tahun.
Mengacu hasil penelitian bahwa usia harapan hidup perempuan Indonesia bertambah menjadi rata-rata 69 tahun. Maka sekitar 20-30 tahun atau sepertiga lama hidupnya, perempuan dalam keadaan premenopause. Banyak dari ibu-ibu yang mengalami premenopause menjadi seorang yang mudah  mengalami  rasa  cemas.  Akibat  seringnya  kekhawatiran  yang  menghantui  dalam menghadapi  situasi  yang  sebelumnya  tidak  pernah  mereka  khawatirkan,  hal  itu  juga  dapat menimbulkan kecemasan. Dampak menopause yang sering terjadi di masyarakat diantaranya kecemasan, takut, cepat  marah, ingatannya menurun, sulit konsentrasi,  gugup, merasa tidak berguna, mudah tersinggung, stress bahkan depresi (Kulsum, 2017). 
Kecemasan akan datangnya masa premenopause umumnya terjadi pada perempuan yang memasuki  usia  50  tahun.  Rasa  takut  yang  dialami  oleh  wanita  antara  lain,  kecantikan memudar dan rasa khawatir akan kehilangan suami karena gairah seksual menurun. Setelah usia  45  tahun,  seorang  perempuan  masih  mengalami  menstruasi  tetapi  tidak  teratur  lagi, sebagian  perempuan  telah  mengalami  gejala  pre  menopause. Kecemasan  merupakan  keadaan  perasaan  afektif yang  tidak  menyenangkan  yang  disertai  dengan sensasi  fisik  yang  memperingati  orang  terhadap bahaya  yang  akan  datang.  Keadaan  yang  tidak menyenangkan  itu  sering  kabur  dan  sulit  menunjuk dengan  tepat.  Tetapi  kecemasan  itu  sendiri  selalu dirasakan (Titik Lestari, 2015)
Ada beberapa hal yang dapat menimbulkan kecemasan antara lain keluarga, dukungan keluarga akan memperngaruhi keadaan psikologi wanita. Selain dukungan keluarga, faktor yang mempengaruhi adalah faktor pendapatan, pendidikan atau pengetahuan. Bila faktor keluarga, pendapatan danpendidikan atau pengetahuan tersebut cukup baik, maka kecemasan menghadapi menopause akan lebih teratasi (Setiyani, Hetti, 2019). 
Hasil penelitian Yuli, 2019 15 responden  tentang  Hubungan  Gambaran  Diri  Dan Pengetahuan  Dengan  Tingkat  Kecemasan  Wanita Premenopause  di  Desa  Krikilan,  Kecamatan  Sumber,Kabupaten Rembang di dapatkan hasil antara, konsep diri tentang  body image  baik 5 (33,3) dan tidak baik 10 (66,6) dikarenakan mayoritas ibu pada saat terjadinya premenopause  selalu  memikirkan  perubahan  yang terjadi  pada  dirinya,  memiliki  pengetahuan   baik  3 (20%)  dan  12  (80%)  pengetahuan  kurang  dalam menghadapi  masa  premenopause.  dan  10  orang mengalami  kecemasan  sedang  3  orang  mengalami kecemasan ringan dan 2 orang mengalami kecemasan berat.
Pengetahuanperempuantentangpremenopauseakansangatpentingkarenaakandapatmenimbulkanefekpositif pada kondisipsikologisperempuantersebut. Yang akanberpengaruhkepadakesiapan mental dan pengetahuan yang cukupsehinggaakanmemudahkanseseorangdalammengontroldepresi, kecemasan, sertagangguanemosionalsangatmungkinmenurunkanmasalahtidurnya (Betti Sri Wahyuni, 2018)
Saatiniadabeberapaartikelpenelitian yang membahastentang pengetahuan premenopause dengan tingkat kecemasan perempuan Namun, belumada yang membahassecaraliterature Reviewdaripenelitian-penelitian yang dibuat.Olehsebabitupenelititertarikuntukmelakukantelaahjurnaltentang pengetahuan premenopause dengan tingkat kecemasan perempuan.
B. RumusanMasalah
Kecemasan akan datangnya masa premenopause umumnya terjadi pada perempuan yang memasuki  usia  50  tahun.  Rasa  takut  yang  dialami  oleh  wanita  antara  lain,  kecantikan memudar dan rasa khawatir akan kehilangan suami karena gairah seksual menurun. Berdasakan hal tersebut maka pentingnya telaah yang lebih serius untuk mengetahui bagaimana kecemasan wanita dalam menghadadi premenopause 
C. Tujuan
1. Memaparkaninformasidenganevidance based di area keperawatanterkaitdenganmasalahpengetahuan premenopause dengan tingkat kecemasan perempuan 
2. Mampu mengidentifikasihasilpenelitian yang terkaitdenganmasalah pengetahuan premenopause dengan tingkat kecemasan perempuan
3. Mampu menelaahhasilpenelitianterkaitdenganpengetahuan premenopause dengan tingkat kecemasan perempuan 
D. Manfaat
1. BagiUniversitasAisyahPringsewu
Penelitaninidiharapkandapatbergunabagiinstansipendidikansebagailaporantugasakhirevidance basedmahasiswasarjanakeperawatanpada wanita yang akanmengalamimasa premenopause dengantingkat kecemasan sertamenjadisumberreferensiintitusisebagaiinformasi. 
2. BagiMahasiswa
Penelitianinidiharapkanbermanfaatbagimahasiswakeperawatansebagaisumberinformasiuntukmenambahwawasan dan pengetahuan.
3. Pendidikan Bagi pelayanan kesehetan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan refrensi untuk pelayanan kesehatan dalam memberikan edukasi tentang pengetahuan premenopause dan menopause kepada para ibu-ibu dengan penyuluhan menggunakan lembay balik atau proyektor agar lebih menarikdan dapat lebih cepat di mengerti.


